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ABSTRAK 

 

PEMBUATAN CONVEYOR MESIN PEMANEN PADI SIMPLE 

HARVESTER 

 
1Muslimin Sukma Aditiyansyah, 2Firman Lukman Sanjaya, 3Andre Budhi 

Hendrawan 
123Program Studi D3 Teknik Mesin Politeknik Harapan Bersama 

Jl. Dewi Sartika No.71 Pesurungan Kidul, Kota Tegal 
Email : adit25bpc@gmail.com 

 

Simple harvester memiliki beberapa komponen yang sangat penting salah 
satunya yaitu conveyor. Conveyor merupakan salah satu bagian dari combine 
harvester yang berfungsi untuk membawa batang padi yang telah terpotong 
menuju lubang pengumpan atau perontok. Untuk membuat conveyor simple 
harvester yang optimal, perlu memperhatikan dimensi perancangan conveyor 
dengan hasil pembuatannya. Oleh karena itu, perlu adanya pengecekan 
kesesuaian dimensi hasil pembuatan conveyor dengan perancangan yang 
direncanakan dengan tujuan untuk mengetahui proses pembuatan conveyor. 
Mesin pemanen padi simple harvesterPada metode analisa data ini menerima 
benda kerja yang akan dibuat menggunakan aplikasi solidwroks2016.Proses 
pembuatan diawali dengan menyiapkan bahan yang sudah disiapkan, ukur 
kembali kesesuaian bahan sebelum melakukan proses pengelasan untuk 
menyatukan semua komponen bahan. Setelah semua sesuai, langkah selanjutnya 
menyatukan semua komponen  bahan  menggunakan mesin las agar menjadi 
sebuah conveyor sesuai gambar perancangan yang dibuat sebelumnya. 

 
Kata kunci  : simple harvester, conveyor, metode 
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ABSTRACT 

 

RICE HARVESTER MACHINE CONVEYOR MANUFACTURE SIMPLE 

HARVESTER 

 

1Muslimin Sukma Aditiyansyah,2Firman Lukman Sanjaya,3Andre Budhi 
Hendrawan 

123Program Studi D3 Teknik Mesin Politeknik Harapan Bersama 
Jl. Dewi Sartika No.71 Pesurungan Kidul, Kota Tegal 

Email : adit25bpc@gmail.com 
 

Simple harvester has several very important components, one of which is a 
conveyor. Conveyor is one part of the combine harvester that serves to carry the 
rice stalks that have been cut to the feeder or thresher hole. To make an optimal 
simple harvester conveyor, it is necessary to pay attention to the dimensions of the 
conveyor design and the results of its manufacture. Therefore, it is necessary to 
check the suitability of the dimensions of the conveyor with the planned design with 
the aim of knowing the conveyor manufacturing process. Simple harvester rice 
harvesting machine In this data analysis method, the workpiece is received using 
the solidwroks 2016 application. The manufacturing process begins with preparing 
the prepared materials, measuring the suitability of the materials before doing the 
welding process to unite all the components of the material. After everything is in 
order, the next step is to unite all the material components using a welding machine 
to become a conveyor according to the design drawings made earlier. 
 
Keywords : simple harvester, conveyor, method 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Beras merupakan kebutuhan pokok bagi penduduk Indonesia. Seiring 

meningkatnya populasi penduduk, menyebabkan konsumsi beras semakin meningkat. 

Oleh karena itu, perlu meningkatkan produksi beras untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi masyarakat dengan cara meningkatkan dalam sistem produksinya. Sistem 

produksi dapat dipengaruhi dalam proses pememanen padi, dengan cara mempercepat 

proses pemotongan dan perontokan padi (Ibrahim, 2019). Pertanian di Indonesia 

mengalami lompatan teknologi yang sangat tinggi dari pertanian tradisional 

kepertanian modern. Perkembangan teknologi ini begitu sangat bermanfaat bagi 

petani, khususnya dalam kegiatan panen padi. pada saat ini proses panen padi yang 

biasanya menggunakan alat-alat panen padi tradisional kini sebagian orang beralih 

kepenggunaan mesin pemanen padi modern (Zainudin, 2016). 

Pemerintah Indonesia telah lama mengembangkan mekanisasi alat pertanian. 

Untuk membantu pekerjaan petani, alat yang dikembangkan salah satunya adalah alat 

panen kombinasi cambine harvester (Amrullah,2019). Combine harvester yaitu alat 

perontok padi yang menggunakan motor bakar sebagai sumber tenaga penggeraknya. 

Keunggulan perontok padi ini yaitu kapasitas kerja lebih besar dan efisiensi kerja 

lebih tinggi dan dapat mengurangi kehilangan hasil pasca panen dibanding 
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menggunakan alat perontok padi tradisonal (Wallubi,2014). 

Simple harvester merupakan pengembangan teknologi dari mesin combine yang 

memiliki beberapa keunggulan dari mesin sebelumnya. Mesin ini bekerja sebagai 

pemotong sekaligus perontok padi. Mesin bensin sebagai penggerak utama mesin 

simple harvester sehingga menghasilkan tenaga yang cukup besar. Tujuan dari 

pembuatan mesin simple yaitu untuk memudahkan petani yang lahan persawahan 

yang kecil dan tidak bisa dijangkau oleh mesin besar. Selain itu, mesin tersebut juga 

menghasilkan kualitas dan kuantitas hasil panen yang baik (Lutfi, dkk., 2002). 

Namun, petani masih memiliki kendala seperti harga mesin yang terlalu mahal 

sehingga petani kecil tidak mampu membeli alat tersebut. Selain itu, mesin pemanen 

tersebut berukuran besar sehingga tidak cocok pada lahan persawahanyang relatif 

kecil dan kodisi jalan yang tidak bisa dilewati oleh kendaraan besar. Oleh karena itu, 

perlu adanya invovasi teknologi mesin pemanen padi yang berukuran kecil, harganya 

yang relative murah dan terjangkau oleh petani untuk meningkatkan hasil panen yang 

memiliki kualitas dan kuantitas baik. 

Simple harvester memiliki beberapa komponen yang sangat penting salah 

satunya yaitu conveyor. Conveyor merupakan salah satu bagian dari combine 

harvester yang berfungsi untuk membawa batang padi yang telah terpotong menuju 

lubang pengumpan atau perontok. Untuk membuat conveyor simple harvester yang 

optimal, perlu memperhatikan dimensi perancangan conveyor dengan hasil 

pembuatannya. Oleh karena itu, perlu adanya pengecekan kesesuaian dimensi hasil 
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pembuatan conveyor dengan perancangan yang direncanakan. 

Berdasarkan latar belakang diatas perlu dilakukanya penelitian lebih lanjut 

terkait pada mesin simple harvester. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada 

pembuatan conveyor mesin simple harvester pemanenpadi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan permasalahnya yaitu 

bagaimana proses pembuatan conveyor mesinpemanen padi simple harvester ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak meluas maka perlu pembatasan masalah dalam penelitian 

ini. Berikut batasan masalah penelitian: 

1. Penelitian ini menguji kesesuaian dimensi produk dengan hasil perancangan. 

2. Tidak membahas simulasi carakerja. 

3. Tidak membahas perhitungankerangka. 

4. Tidak membahas analisa bebankerangka. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. untuk mengetahui proses pembuatan conveyor mesin pemanen padi simple 
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harvester. 

2. Untuk mengetahui kesesuaian dimensi perancangan dengan dimensihasil 

pembuatan conveyor. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperolih dari penelitian ini yaitu: 

1. Dapat mengetahui proses pembuatan conveyor mesin pemanen padi simple 

harvester. 

2. Dapat mengetahui kesesuaian dimensi perancangan dengan dimensi hasil 

pembuatan conveyor. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penyusunan laporan adalah : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah ruang lingkup 

penyusun, tujuan penulisan laporan, waktu pelaksanaan dan sistematika 

pelaksanaan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini berisi tentang dasar-dasar terori yang dibutuhkan dalam 

penyusunan laporan yaitu yang berkaitan dengan pembuatan conveyor 

mesin pemanen padi simple harvester. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode penelitian pembuatan conveyor mesin 

pemanen padi simple harvester. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan dari proses 

pembuatan conveyor mesin simple harvester. 

BAB V  PENUTUP 

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Combine Harvester 

Mesin - mesin pertanian telah banyak digunakan pada masa sekarang ini. 

Walaupun demikian masih banyak masyarakat petani kita yang masih bercocok 

tanam secara tradisional. Padahal apabila mereka menggunakan alat-alat 

pertanian tersebut tentu akan lebih mudah dan cepat, dan demikian juga 

pengoperasiannya mudah, mesin combine harvester, dan masih banyak alat 

pertanian lainnya yang tentunya dapat mendukung petani untuk lebih mudah 

dalam pekerjaannya dan hasil panennya dapat maksimal. Combine harvester 

adalah suatu alat mekanisme pertanian yang serba komplit dan canggih dalam 

pengoperasiannya. Combine harvester tersebut dapat bekerja pada areal sawah 

yang luas, namun hanya membutuhkan waktu yang relatif singkat karena 

combine harvester ini dilengkapi dengan alat pemotong, perontok dan 

pengarungan padi dalam suatu proseskinerja. 

Combine harvester adalah alat pemanen padi yang dapat memotong bulir. 

tanaman yang berdiri, merontokkan dan membersihkan gabah sambil berjalan 

dilapangan. Dengan demikian waktu pemanen lebih singkat dibandingkan 

dengan menggunakan tenaga manusia (manual) serta tidak membutuhkan jumlah 

tenaga kerja manusia yang besar seperti pada pemanenan tradisional. 
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Penggunaan alat ini memerlukan investasi yang besar dan tenaga terlatih yang 

dapat mengoprasikan alat ini. Salah satu kelemahan combine harvester adalah 

menimbulkan kebisingan dan getaran dalam pengoperasiannya. 

 

Gambar 2.1Combine Harvester 
(Binapertiwi.co.id, 2021) 

 

2.2 Komponen Mesin Simple Harvester 

2.2.1 Mesin Bensin General 

Motor bakar atau lebih dikenal dengan nama mesin pembakaran 

dalam(Internal Combustion Engine) adalah suatu jenis pesawat yang prinsip 

kerjanya mengubah energi kimia bahan bakar menjadi energi kalor, kemudian 

diubah lagi menjadi energi mekanik atau gerak. Motor bakar itu sendiri, sehingga 

gas pembakaran yang terjadi sekaligus berfungsi sebagai fluida kerja (Aprizal, 

2016). 
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Gambar 2.2Mesin Bensin General 
(Mesinjang.blogspot.com, 2021) 

 

2.2.2 Kerangka Mesin 

Rangka merupakan bagian komponen dari Mesin Simple Harvester yang 

mana digunakan sebagai tempat dudukan dari komponen - komponen yang ada. 

 
Gambar 2.3 Kerangka 
(Dokumentasi,2020) 

 

2.2.3 Conveyor 

Conveyor merupakan salah satu bagian dari combine harvester yang 

berfungsi untuk mengumpulkan batang padi yang telah terpotong menuju lubang 

pengumpan atau perontok (Pangaribuan 2017). 
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Gambar 2.4 Conveyor 
(Teguhharisetiawan.blogspot.com, 2021) 

 

2.2.4 Unit Perontokan 

Unit perontokan mempunyai komponen lain yaitu drum, concave, blower 

dan saringan pemisah, yang berfungsi untuk merontokan padi dari tangkainya 

dan memisahkan biji padi dari kotorannya (Pangaribuan, 2017). 

 

Gambar 2.5 Perontok Padi 
(Docplayer.info, 2021) 

 

2.2.5 Unit Pengarah Batang Padi(Reel) 

Reel adalah komponen yang berfungsi mengarahkan batang padi kedalam 
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sistem pemotong, memegang batang padi tersebut agar dalam posisi tegak 

selama proses pemotongan, lalu mendorong hasil potongan tersebut kedalam 

platform conveyor. Untuk merancang komponen tersebut diperlukan parameter 

desain, antara lain: jumlah batang pengarah, jari - jari reel dan lebar reel (Sulha 

Pangaribuan, 2017). 

 

Gambar 2.6 Pengarah Batang Padi 
(Dokumentasi, 2020) 

 
 
2.2.6 Unit Pembawa Bahan (Platform Conveyor) 

Platform conveyor merupakan komponen yang berfungsi mengarahkan 

batang padi yang telah terpotong sehingga terkumpul dan menuju lubang 

pengumpan. Platform conveyor terdiri dari dua sisi auger, yaitu auger sisi kanan 

dan auger sisi kiri. (Sulha Pangaribuan, 2017). 
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Gambar 2.7 Pembawa Bahan 
(Jurnal.polinela.ac.id, 2021) 

 
 
2.2.7 Roda Traktor 

Roda merupakan bagian yang tak terlepas dari kendaraan karena pada 

kendaraan umumnya menggunakan roda sebagai tumpuan saat kendaraan 

bergerak. Seperti pada roda traktor yang bergerak di jalan yang berlumpur. Roda 

akan bersinggungan langsung dengan permukaan jalan ketika kendaraan 

bergerak, sehingga segala kondisi permukaan jalan (jalanan rusak atau jalanan 

rata) akan diterima langsung oleh roda. 

 

Gambar 2.8 Roda Traktor 
(Quick.co.id, 2021) 
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2.2.8 Pisau Pemotong 

Pisau pemotong padi yang berbentuk horizontal yang terdapat beberapa 

pisau dalam satu lingkaran yang digerakkan dengan satu sumber penggerak. 

dengan dua buah jenis pisau yang berguna untuk memotong yaitu pisau tetap dan 

pisau yang bergerak. Penggerak akan berada pada posisi diatas pisau tetap yang 

dipasang secara horizontal. (Wijaya,2018). 

 

Gambar 2.9 Pisau Pemotong 
(Docplayer.info, 2021) 

 

2.3 Jenis – Jenis Conveyor 

2.3.1 Roller Conveyor 

Roller conveyor Yaitu jenis conveyor yang mempunyai roller sebagai alat 

untuk mengangkut barang. Dalam mengoperasikannya, roller conveyor 

memanfaatkan gaya gravitasi bumi atau ada juga yang ditarik atau didorong. 

Sistem roller dibuat dengan desain khusus agar sesuai dengan barang yang akan 
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diangkut misalnya seperti barang yang berbahan logam, karet, danlainnya. 

 

Gambar 2.10 Roller Conveyor 
(Pengadaan.web.id, 2021) 

 

2.3.2 Belt Conveyor 

Sesuai dengan namanya belt conveyor memiliki sabuk yang berfungsi 

untuk menahan benda-benda padat saat diangkut. Belt conveyor mentransfer 

bahan atau barang melalui putaran dari motor penggeraknya. Komponen 

penggerak tersebut terhubung dengan drum yang disebut pulley. Pulley ini 

diselubungi oleh sabuk yang lebar dan panjang disesuaikan dengan kapasitas dan 

jarak angkut barang. Belt conveyor juga dapat mengangkut barang secara miring 

dengan sudut maksimum sampai dengan 18 derajat. 
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Gambar 2.11 Belt Conveyor 
(Pengadaan.web.id, 2021) 

 
2.3.3 Chain Conveyor 

Chain conveyor yaitu jenis conveyor dengan komponen rantai yang 

tersusun dan terhubung yang berfungsi untuk melakukan tarikan dari unit 

penggerak sehingga mampu membawa beberapa produk sekaligus dalam satu 

rangkaian. 

 
Gambar 2.12 Chain Conveyor 
(Pengadaan.web.id, 2021) 

 
2.3.4 Screw Conveyor 

Mesin ini merupakan jenis conveyor yang paling cocok untuk mentransfer 

bahan baku padat ataupun bubuk (powder). Seperti namanya Screw Conveyor ini 
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tersiri dari pisau yang berpilin yang disebut flight. Flight ini mengelilingi suatu 

sumbu sehingga bentuknya menyerupai sekrup. 

 

 
Gambar 2.13Screw Conveyor 
(Pengadaan.web.id, 2021) 

 

2.3.5 Pneumatic Conveyor 

Pneumatic conveyor yaitu mesin conveyor dengan memanfaatkan aliran 

udara yang cocok digunakan untuk mengangkut bahan-bahan ringan berbentuk 

bongkahan - bongkahan kecil. 

 
Gambar 2.14 Pneumatic Conveyor 

(Pengadaan.web.id, 2021)
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Diagram Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
Gambar 3.1 Alur Penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Mesin Gerinda 

Mesin gerinda adalah mesin perkakas yang digunakan untuk 

mengasah, memotong serta menggerus benda kerja kasar maupun 

halusdengan tujuan dan kebutuhan tertentu. 

 
Gambar 3.2 Mesin Gerinda 

(Teknikece.com, 2021) 
 

 
3.2.2 Alat Ukur atau Meteran 

Meteran digunakan untuk mengukur Panjang pisau yang akan dibuat pada 

mesin simple harvester. 

 
Gambar 3.3 Alat ukur 

(Ideide.imajinasi7.com, 2021) 
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3.2.3 Jangka Sorong Digital 

Jenis vernier caliper digital memiliki layar yang dapat muncul nilai dari 

benda yang diukur tanpa harus menghitung secara manual. Dengan menggunakan 

jangka sorong jenis ini mempermudah dan mempercepat mengukur benda-benda. 

 

Gambar 3.4 Jangka Sorong Digital 
(Thebellebrigade.com, 2021) 

 
3.2.4 Belt 

Belt merupakan sabuk yang berfungsi untuk membawa material yang 

diangkut oleh mesin penggerak. 

 
Gambar 3.5Belt 

(Dnm.co.id, 2021) 
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3.2.5 Poros Bearing / Bantalan 

Poros bearing berfungsi sebagai penumpu poros terletak di kerangka alat. 

 

Gambar 3 6 Poros bearing 
(Hepsiburada.com, 2021) 

 

3.2.6 Mesin Las 

Mesin Las adalah suatu alat yang  digunakan manusia untuk menyambung 

material besi atau logam agar menjadi satu kesatuan sehingga dapat menghasilkan 

bentuk sambungan yang continue untuk digunakan sesuai dengan fungsinya.  

 

Gambar 3. 7 Mesin Las 
(Niagamas.com, 2021) 
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3.2.7 Elektroda 

Elektroda adalah suatu material atau komponen pendukung pada mesin las 

yang digunakan untuk melakukan pengelasan listrik yang berfungsi sebagai 

pembakar yang akan menimbulkan busur nyala. 

 

Gambar 3.8 Elektroda 
(Builder.id, 2021) 

 

3.2.8 Gerinda Potong 

Gerinda potong adalah suatu mesin perkakas yang biasanya digunakan 

untuk melakukan pemotongan pada media logam, baik untuk besi mildsteel, baja, 

hingga stainless steel, tentunya dengan menyesuaikan spesifikasi pada produk 

tersebut. 
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Gambar 3.9 Gerinda Potong 
(Klikglodok.com, 2021) 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

a. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan karya ilmiah, tesis, disertasi, ensiklopedia, 

internet, dan sumber-sumber lain. Peranan studi kepustakaan sebelum penelitian 

sangat penting sebab dengan melakukan kegiatan kegiatan untuk mengumpulkan 

informasi yang relevan dengan buku-buku, ini hubungan antara masalah, 

penelitian-penelitian yang relevan dan teori akan menjadi lebih jelas. Selain itu 

penelitian akan lebih ditunjang, baik oleh teori - teori yang sudah ada 

maupunolehbukti nyata, yaitu dari hasil-hasil penelitian topik atau masalah yang 

menjadi obyek penelitian. Informasi tersebut dapat diperoleh dari, kesimpulan 

dan saran. 

b. Metode Wawancara 

Pada metode wawancara penulis melakukan pengumpulan data dengan 

cara tanya jawab secara sepihak yang dilakukan secara sistematis dan 
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berlandaskan kepada tujauan penelitian. Dalam penelitian ini penulis melakukan 

wawancara kepada narasumber bengkel. Pada bagian ini, penulis berdiskusi 

dengan narasumber bengkel tentang cara kerja mesin pemanen padi simpel 

harvester, material yang digunakan, serta komponen yang di gunakan pada 

mesin pemanen padi simple harvester. 

 
3.4 Metode Analisa Data 

Pada metode analisa data ini penulis melakukan pembuatan conveyor 

mesin simple harvester pemanen padi dengan menggunakan bahan baja, belt, 

dan plat. Pembuat menerima gambar kerja dari penulis yang dibuat 

menggunakan aplikasi solidwroks 2016. Setelah gambar kerja sudah diterima 

kemudian conveyor dibuat menggunakan mesin gerinda dan mesin las dengan 

ukuran yang telah tetapkan oleh penulis. Setelah conveyor sudah jadi lalu cek 

kembali dimensi ukurannya dengan menggunakan alat ukur meteran, dan 

jangka sorong digital. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Acuan Kerja  

4.1.1 Gambar Kerja 

Gambar kerja di buat untuk memudahkan proses pembuatan conveyor padi 

agar tidak terjadi kesalahan pada saat pembuatan.  

 

Gambar 4.1 Gambar Kerja 
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4.1.2 Kebutuhan Bahan Pembuatan Conveyor Padi 

Tabel 4.1 Daftar bahan pembuatan conveyor padi 
NO Nama Bahan Kuantitas 

1 Belt (P.2400 mm L.300 mm) 1 pcs 

2 Roller (Ø 60 mm) 2 pcs (300 mm) 

3 Plat Strip Stanlies 12 pcs (300 mm) 

4 Rubber / Karet 12 pcs (310 mm) 

5 Besi Lingkaran Lengkung (Ø5 mm) 48 pcs 

6 Mur Dan Baut 10 36 pcs 

 

4.2 Proses Pembuatan Conveyor 

4.2.1 Pembuatan Rubber (Karet) Dan Penggaruk Conveyor 

Pembuatan conveyor ada yang di produksi sendiri dan dipesan kepada 

rekanan komersil. Komponen yang dibuat sendiri adalah rubber (Karet) dan 

penggaruk conveyor. Sedangkan komponen yang dibuat oleh rekanan komersil 

adalah roller, belt. Berikut proses pembuatan rubber (karet) dan penggaruk 

conveyor : 

1. Potong rubber atau karet sesuai dengan lebar belt dengan panjang 4 cm. 
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Gambar 4.2 Memotong Rubber 

2. Lalu potong plat menggunakan gerinda tangan dengan ukuran yang 

sudah ditentukan kemudian lengkungkan. 

 

Gambar 4.3 Potong Plat 
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Gambar 4.4 Lengkungkan Plat Yang Telah Dipotong 

3. Lalu potong besi menggunakan gerinda tangan dan lengkungkan. 

 

Gambar 4.5 Potong Besi Lalu Lengkungkan 

4. Setelah itu rakit potongan rubber, plat, dan besi tadi seperti pada 

gambar dan untuk besi gunakan mesin las untuk menempelkan pada 

plat. 
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Gambar 4.6 Merakit Rubber, Plat, Dan Besi 

5. Pasang penggaruk dan rubber pada belt dengan menggunakan mur dan 

baut 10 memakai kunci pas. 

 

Gambar 4.7 Memasang Penggaruk Dan Rubber Pada Belt 

6. Setelah itu pasang belt pada roller 
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Gambar 4.8 Pasang Belt Pada Roller 

 

Gambar 4.9 Conveyor Simple Harvester 

4.3 Proses Pengecekan Kesesuain Part Conveyor Simple Harvester 

Proses peyesuaian ukuran merupakan sebuah kegiatan yang dimana 

dilakukan mengukur ukuran produk asli dengan rancangan bertujuan untuk tidak 
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ada kesalahan pada produk. Berikut proses penyesuaian ukuran pada conveyor 

mesin simple harvester : 

4.3.1 Pengecekan Kesesuaian Dimensi Roller 

Perancangan dimensi roller yang dibuat memiliki diameter 60 mm dan 

panjang 300 mm. Uji kesesuaian ini dilakukan untuk memeriksa produk yang 

dibuat sesuai dengan perancangan awal. Berikut uji kesesuaian dimensi roller : 

 

Gambar 4.10 Drawing Roller 
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Gambar 4.11 Pengecekan Dimensi Roller Panjang 300 mm 

 

Gambar 4.12 Pengecekan Dimensi Roller Lebar 60 mm 

Uji kesesuaian dilakukan menggunakan alat ukur jangka sorong digital dan 

meteran. Hasil uji kesesuaian dimensi menunjukkan semua dimensi roller sesuai 

dengan perancangan. 
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4.3.2 Pengecekan Kesesuaian Dimensi Belt 

Perancangan dimensi belt dengan panjang 1160 mm dan lebar 300 mm. Uji 

kesesuaian ini dilakukan untuk memeriksa produk yang dibuat sesuai dengan 

perancangan awal. Berikut uji kesesuaian dimensi belt : 

 

Gambar 4.13 Drawing Belt 
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Gambar 4.14 Pengecekan Dimensi Belt Lebar 300 mm 

 

Gambar 4.15 Pengecekan Dimensi Belt Panjang 1160 mm 

Uji kesesuaian dilakukan menggunakan alat ukur meteran. Hasil uji 

kesesuaian dimensi menunjukkan semua dimensi belt sesuai dengan perancangan. 

4.3.3 Pengecekan Kesesuaian Dimensi Rubber 

Perancangan dimensi rubber dengan panjang 310 mm dan lebar 40 mm. Uji 
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kesesuaian ini dilakukan untuk memeriksa produk yang dibuat sesuai dengan 

perancangan awal. Berikut uji kesesuaian dimensi rubber : 

 

Gambar 4.16 Drawing Rubber 
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Gambar 4.17 Pengecekan Dimensi Rubber Panjang 310 mm 

 

Gambar 4.18 Pengecekan Dimensi Rubber Lebar 40 mm 

Uji kesesuaian dilakukan menggunakan alat ukur meteran. Hasil uji 

kesesuaian dimensi menunjukkan semua dimensi rubber sesuai dengan 

perancangan. 
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4.3.4 Pengecekan Kesesuaian Dimensi Penggaruk 

Perancangan dimensi pengaruk dengan panjang 300 mm, lebar 20 mm, 

tinggi 40 mm. Uji kesesuaian ini dilakukan untuk memeriksa produk yang dibuat 

sesuai dengan perancangan awal. Berikut uji kesesuaian dimensi pengaruk : 

 

Gambar 4.19Drawing Penggaruk 
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Gambar 4.20 Pengecekan Dimensi Penggaruk Panjang 300 mm 

 

Gambar 4.21 Pengecekan Dimensi Penggaruk Lebar 20 mm 
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Gambar 4.22 Pengecekan Dimensi Penggaruk Tinggi 40 mm 

Uji kesesuaian dilakukan menggunakan alat ukur meteran. Hasil uji 

kesesuaian dimensi menunjukkan semua dimensi penggaruk sesuai dengan 

perancangan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari uraian diatas maka kami dapat menyimpulkan bahwa permasalahan 

yang dihadapi oleh seorang perancang prodak begitu kompleks, diantaranya 

ukuran gambar kerja serta pemilihan bahan harus benar-benar teliti untuk 

menghasilkan perancangan yang sesuai dengan yang diharapkan. Secara singkat 

dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Langkah awal pembuatan rancangan yaitu membuat Sketch 2D conveyor. 

Setelah sudah jadi rancangan lanjut proses pembuatan conveyor. 

2. Dapat mengetahui proses pembuatan conveyor mesin pemanen padi 

simple harvester. 

3. Dapat mengetahui kesesuaian dimensi perancangan dengan dimensi hasil 

pembuatan conveyor. 

 

5.2 Saran 

Pembuatan conveyor mesin pemanen padi simple harvester ini meski 

memenuhi harapan, namun masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, untuk 

mendapatkan hasil pembuatan yang lebih sempurna diperlukan pengembangan 

lebih lanjut terhadap produk ini dengan segala pertimbangannya. Beberapa saran 
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sebagai langkah yang dapat membangun dan menyempurnakan laporan ini yaitu : 

1. Diperlukan kecermatan pada saat melakukan proses pembuatan conveyor. 

2. Diperlukan ketelitian pada saat melakukan pengukuran pada saat akan 

melakukan proses pembuatan ataupun saat melakukan uji dimensi. 

3. Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan. untuk itu penulis 

sangat mengharapkan masukan - masukan berupa kritik dan saran untuk 

memotivasi penulis dalam menyempurnakan pembuatan conveyor. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. 1 Kesediaan Pembimbing 
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Lampiran 1. 2 Conveyor Mesin Simple Harvester 
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Lampiran 1. 3 Lembar Bimbingan Tugas Akhir 
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